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KATA PENGANTAR

uji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas Rahmat dan
Karunia-Nya kami dapat menyelesaikan Pedoman Implementasi Bahan Ajar Materi
Imunisasi dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) ini.

Buku Pedoman Implementasi Bahan Ajar Materi Imunisasi dan Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan GAVI yang dilaksanakan
Pusdiklatnakes, yaitu “Penguatan Implementasi Materi Kajian Imunisasi dan KIA Pada
Program Pengajaran Institusi D3 Kebidanan” sesuai dengan Objective 3 Reprogramming
Plan GAVI HSS : Improve immunization staff competency through strengthening
implementation of MCH-Immunization material for midwife institution.

Kegiatan dimulai dengan pertemuan pada tahun 2012 dengan koordinasi dan
konsolidasi dengan pemangku kepentingan terkait Imunisasi dan Kesehatan Ibu dan
Anak. Pada tahun 2013 telah dilakukan Kajian Materi Imunisasi dan KIA pada Program
Pengajaran terhadap Institusi Diploma III Kebidanan yang merupakan kerjasama Badan
PPSDM Kesehatan dan Badan Litbang Kesehatan di beberapa daerah yang menjadi
lokus kegiatan GAVI HSS. Tahun 2014 dilakukan kegiatan intervensi terhadap institusi
pendidikan kebidanan. Salah satu luaran kegiatan GAVI pada tahun 2014 ini adalah
berupa 2 (dua) buku ajar yaitu Buku Ajar Imunisasi dan Buku Ajar Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA).

Dengan disusun dan diterbitkannya Pedoman Implementasi ini, diharapkan
kedua buku ajar yang sudah dihasilkan tersebut dapat diintegrasikan dalam kurikulum
kebidanan yang sudah ada dan dijadikan acuan bagi mahasiswa dan dosen dalam
melaksanakan pengajaran mata kuliah yang sesuai dengan materi — materi dalam buku
ini di institusi pendidikan tenaga kesehatan. Dengan menerapkan buku ini diharapkan
lulusan yang dihasilkan akan memiliki ketrampilan dalam pelayanan KIA yang memadai
dan berkualitas sehingga pada akhirnya tujuan MDGs dan Post MDGs dapat tercapai
yaitu penurunan angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB).

Kami menyampaikan penghargaan serta terima kasih yang tulus kepada tim
penyusun yang telah mencurahkan seluruh ide dan kreativitasnya sehingga Pedoman
Implementasi ini dapat terwujud. Terima kasih juga kami ucapkan kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dan mendampingi kami dalam penyusunan buku ajar KIA,
khususnya Project GAVI HSS yang telah mendukung baik materil maupun imateril.



Kami menyadari bahwa buku pedoman ini jauh dari kata sempurna, seperti “pepatah

tak ada gading yang tak retak’, masukan dan saran diperlukan demi penyempurnaan

pedoman ini di masa yang akan datang.

Jakarta, September 2015
Kepala Pusat Pendidikan dan

Pelatihan Tenaga Kesehatan,

dr. Kirana Pritasari, MQIH
NIP 196404081990032001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

S eperti diketahui bahwa saat ini angka kematian ibu melahirkan di Indonesia
merupakan yang tertinggi di ASEAN vyaitu 359 per100.000 Kelahiran hidup (SDKI,
2012). Itu berarti setiap tahunnya di Indonesia ada lebih dari 15.437 anak piatu yang
terlahir tanpa pernah merasakan air susu ibu serta kasih sayang ibu kandungnya yang
merupakan gerbang emas untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Angka tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi permasalahan kesehatan yang serius.

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator
utama derajat kesehatan masyarakat. Data Survei Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2012 menunjukkan AKI 359 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB 35
per 1.000 kelahiran hidup. Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, AKI
dan AKB memang telah turun. Selain itu, didapatkan data: 1. Persentase ibu hamil yang
memeriksakan kehamilan ke tenaga kesehatan meningkat dari 92% (2002) menjadi 96%
(2012); 2. Persentase ibu yang bersalin dengan bantuan tenaga kesehatan meningkat dari
66% (2002) menjadi 83% (2012); dan 3. Persentase ibu yang bersalin di fasilitas kesehatan
meningkat dari 40% (2002) menjadi 63% (2012). Namun, data ini belum menunjukkan
hasil yang signifikan bila dibandingkan salah satu target Millennium development goals
(MDGs) yang lalu yaitu untuk menurunkan AKI sampai 102 per 100.000 kelahiran hidup
dan AKB 34 per 1.000 kelahiran pada tahun 2015.

Bagaimana dengan AKB? Berdasarkan SDKI tahun 2012 AKB mengalami
penurunan menjadi 32 kematian per 1.000 kelahiran hidup. Namun angka ini masih
perlu mendapatkan perhatian untuk mencapai target AKB sesuai dengan MDGs pada
tahun 2015. Masih banyak faktor penyebab kematian bayi yang perlu menjadi fokus
pelayanan bayi baru lahir diantaranya kelahiran prematur, infeksi berat dan komplikasi
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selama kelahiran. Ketiga faktor ini hanya bisa dideteksi sedini mungkin jika dilakukan
pemantauan selama kehamilan ibu dan kelahiran bayi.

Memang telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah terkait dengan
akselerasi penurunan AKI dan AKB. Namun demikian tetap diperlukan upaya akselerasi
pencapaian target Kesehatan Ibu dan Anak. Faktor penting di dalam hal tersebut adalah
kesiapan dan kompetensi sumber daya manusia, khususnya bidan sebagai ujung tombak
pelaksana kegiatan kesehatan ibu dan anak, dan juga kegiatan pembinaan dan perbaikan
gizi baik di tingkat individu maupun keluarga. Peningkatan kompetensi sumber daya
manusia kesehatan dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kesehatan,
khususnya dalam hal ini adalah tenaga kesehatan bidan.

Tujuan utama pendidikan tenaga kesehatan adalah menyediakan tenaga kesehatan
yang terampil dan bermutu atau profesional dalam bidangnya. Pelayanan kesehatan yang
berkualitas perlu didukung oleh sumber daya manusia yang profesional. Tenaga kesehatan
sebagai perencana, penggerak sekaligus pelaksana diharapkan memiliki kemampuan
yang memadai agar masyarakat dapat terlayani dengan baik sesuai dengan harapan
masyarakat. Terkait dengan akselerasi pencapaian tersebut di atas, diharapkan bidan yang
dihasilkan dari pendidikan tenaga kesehatan mempunyai kompetensi yang memadai
untuk mencapai tujuan tujuan, khususnya materi terkait imunisasi dan KIA. Untuk
mendapatkan lulusan pendidikan bidan yang kompeten dan bermutu baik, maka tenaga
pendidik dan kependidikan institusi pendidikan tenaga kesehatan perlu mendapatkan
peningkatan kemampuan dalam menyampaikan materi, dalam hal ini materi imunisasi
dan KIA. Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, Kementerian Kesehatan dalam hal ini
Pusdiklatnakes, memandang penting untuk mengimplementasikan materi Imunisasi
dan kesehatan ibu dan anak (KIA) pada pendidikan D-III Kebidanan.

B. TUJUAN

Dengan adanya pedoman penerapan buku ajar ini diharapkan dapat dicapai suatu
kesamaan pemahaman dalam menerapkan buku ajar Imunisasi dan KIA dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkannya kompetensi peserta didik terkait materi
Imunisasi dan KIA melalui implementasi kurikulum Imunisasi dan KIA sesuai standar.

PENDAHULUAN

a. Dipahami dan diimplementasikannya materi ajar Imunisasi dan KIA.

b. Tersedianya referensi yang terkini (up to date) terkait Imunisasi dan KIA baik bagi

dosen dan peserta didik.
Tersedianya dosen yang memiliki kompetensi dan memiliki waktu.

d. Tersedianya sarana dan prasarana dan peralatan yang mendukung proses belajar
mengajar sesuai standar.

C. DASAR HUKUM

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

i

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Pendidikan Tinggi

D. DAFTAR SINGKATAN

Badan PPSDMK Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan

Poltekkes Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan

Pusdiklatnakes Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kesehatan

KIA Kesehatan Ibu dan Anak

AKI Angka Kematian Ibu

AKB Angka Kematian Balita

MDG’s Millenium Development Goals

RPS Rencana Pembelajaran Semester

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Pedoman Impementasi Buku Ajar Imunisasi dan KIA ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:




WPEDOMAN IMPLEMENTASI BAHAN AJAR MATERI IMUNISASI DAN KESEHATAN IBU DAN ANAK

Babl1

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang diperlukannya
Pedoman Impementasi Buku Ajar Imunisasi dan KIA, Dasar Hukum,
Tujuan, Dasar Hukum dan Sistematika penulisan

Pelaksanaan Pembelajaran yang berisi profil, capaian pembelajaran, dan
bahan kajian; administrasi kurikulum, strategi dan metode pembelajaran
baik di kelas, laboratorium dan wahana praktik, serta monitoring dan
pelaporan pembelajaran

Penilaian Pembelajaran yang meliputi penilaian mata ajar dan penilaian
pencapaian kompetensi

Penutup

BABII
CPELAKSANAAN PEMBELAJARAN

D alam penyelenggaraan pembelajaran berbasis kompetensi diperlukan perangkat
administrasi kurikulum, strategi dan metode pembelajaran dan monitoring serta
pelaporan pembelajaran.

A. FROFIL, CAPAIAN PEMBELAJARAN, DAN BAHAN KAJIAN

1. Profil Care Provider (Pemberi Asuhan Kebidanan)

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A P MK
Mampu memberikan 1. Konsep Dasar 2 Asuhan
asuhan kebidanan secara o Continuum of care life Neonatus Bayi
efektif, aman dan holistik cycle dan Balita
dengan memperhatikan « Konsep dasar imunisasi dan Anak pra
aspek budaya terhadap ibu P Sekolah
hamil, bersalin, nifas dan * Penyelenggaraan
menyusui, bayi baru lahir, imunisasi wajib
balita, anak prasekolah, 2. PelayananpadaWUSdan | 2 | 3 | 4 | Kesehatan
anak sekolah dan remaja, PUS Reproduksi
kesehatan reproduksi, * Persiapan Pra Konsepsi dan KB
keluarga berencana dan o
imunisasi pada kondisi * skrining imunisasi TT
normal berdasarkan standar ¢ Pelayanan Kontrasepsi
praktlk kebidanan dan kode 3. Skrining Kesehatan
etik profesi. Reproduksi
4. Pelayanan Antenatal 2 | 3| 4 | Asuhan
¢ Adaptasi perubahan Keb|da_nan
fisiologi dan psikologi Kehamilan
ibu hamil
¢ Pelayanan Antenatal
terpadu
5. Pelayanan Persalinan dan 3 | 3| 4 | Asuhan
BBL Kebidanan Il
Pemberian imunisasi (Persalinan)
Hepatitis B 0
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

BAHAN KAJIAN K A P MK
6. Pelayanan Masa Nifas 2 Asuhan
dan KB Kebidanan
Nifas dan
Menyusui
7. Pelayanan Kesehatanbayi | 3 |3 | 4 | Asuhan
Imunisasi dasar pada bayi Neonatus
8. Pelayanan Kesehatan 3 3 | 4 | Asuhan
Anak Balita dan Pra Neonatus
Sekolah
Imunisasi Lanjutan
9. Pelayanan Anak Sekolah 3 |34 |s
dan Remaja
Imunisasi Lanjutan
10. Administrasi Pelayanan 3 3 | 4 | Asuhan
Imunisasi dan KIA kebidanan
komunitas
1. Penyelenggaraan 3 4 | 3 | Asuhan
Imunisasi Wajib Neonatus
2. Pelaksanaan pemberian 4 4 | 5 | Asuhan
imunisasi Neonatus
3. KIPI 4 4 | 3 | Asuhan
Neonatus

2. Profil Community Leader (Penggerak Masyarakat)

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mampu menggerakkan

dan mengelola masyarakat
dalam upaya peningkatan
kesehatan ibu dan anak
dengan menggunakan
prinsip partnership dan
pemberdayaan masyarakat
terhadap ibu hamil, bersalin,
nifas dan menyusui, bayi
baru lahir, balita, anak
prasekolah, anak sekolah
dan remaja, kesehatan
reproduksi, keluarga
berencana dan imunisasi
sesuai dengan kewenangan
dan lingkup praktik bidan.

e Persiapan Pra Konsepsi
e skrining imunisasi TT
¢ Pelayanan Kontrasepsi

3. Skrining Kesehatan

Reproduksi

BAHAN KAJIAN K A P MK
1. Konsep Dasar 2 Asuhan
* Continuum of care life Neonatus Bayi
cycle dan Balita
* Konsep dasar imunisasi dan Anak pra
Sekolah
e Penyelenggaraan
imunisasi wajib
2. PelayananpadaWUSdan | 2 | 3 | 4 | Kesehatan
PUS Reproduksi
dan KB

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A MK
4. Pelayanan Antenatal 2 Asuhan
 Adaptasi perubahan Keblda_nan
fisiologi dan psikologi Kehamilan
ibu hamil
¢ Pelayanan Antenatal
terpadu
5. Pelayanan Persalinan dan 3|3 Asuhan
BBL Kebidanan Il
Pemberian imunisasi (Persalinan)
Hepatitis B0
6. Pelayanan Masa Nifas 2 |3 Asuhan
dan KB Kebidanan
Nifas dan
Menyusui
7. Pelayanan Kesehatan bayi | 3 | 3 Asuhan
Imunisasi dasar pada bayi Neonatus
8. Pelayanan Kesehatan 313 Asuhan
Anak Balita dan Pra Neonatus
Sekolah
Imunisasi Lanjutan
9. Pelayanan Anak Sekolah 3|3 Kespro dan KB
dan Remaja
Imunisasi Lanjutan
10. Administrasi Pelayanan 313 Asuhan
Imunisasi dan KIA kebidanan
komunitas
1. Penyelenggaraan 3| 4 Asuhan
Imunisasi Wajib Neonatus
2. Pelaksanaan pemberian 4 | 4 Asuhan
imunisasi Neonatus
3. KIPI 4 | 4 Asuhan
Neonatus
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3. Profil Communicator (Komunikator)

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K MK
1. Penyelenggaraan 3 Asuhan

Imunisasi Wajib Neonatus
2. Pelaksanaan pemberian 4 Asuhan

imunisasi Neonatus
3. KIPI 4 Asuhan

Neonatus

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A P MK
Mampu berkomunikasi 1. Konsep Dasar 2 Asuhan
secara efektif dengan e Continuum of care life Neonatus Bayi
perempuan, keluarga, cycle dan Balita
masyarakat, sejawat . N dan Anak pra
N e Konsep dasar imunisasi
dan profesilain dalam Sekolah
upaya peningkatan derajat * Penyelenggaraan
kesehatan ibu dan anak imunisasi wajib
terhadap ibu hamil, bersalin, | 2 pelayanan padaWUS dan | 2 | 3 | 4 | Kesehatan
Elfasldz;n n;eT_VUSUI, t;(ayl PUS Reproduksi
aru lahir, balita, ana . . . dan KB
prasekolah, anak sekolah Per_3|_apa_n Pr? Ko_nsepS|
dan remaja, kesehatan e skrining imunisasi TT
reproduksi, keluarga * Pelayanan Kontrasepsi
berencana dan imunisasi 3. Skrining Kesehatan
pada kondisi normal sesuai Reproduksi
dengan kewenangan dan
lingkup praktik bidan. 4, Pelayanan Antenatal 2 | 3| 4 | Asuhan
 Adaptasi perubahan Keb|da_nan
fisiologi dan psikologi Kehamilan
ibu hamil
e Pelayanan Antenatal
terpadu
5. Pelayanan Persalinandan | 3 | 3 | 4 | Asuhan
BBL Kebidanan Il
Pemberian imunisasi (Persalinan)
Hepatitis B 0
6. Pelayanan Masa Nifas 2 | 3| 4 | Asuhan
dan KB Kebidanan
Nifas dan
Menyusui
7. Pelayanan Kesehatanbayi | 3 | 3 | 4 | Asuhan
Imunisasi dasar pada bayi Neonatus
8. Pelayanan Kesehatan 3| 3| 4 | Asuhan
Anak Balita dan Pra Neonatus
Sekolah
Imunisasi Lanjutan
9. Pelayanan Anak Sekolah 3 | 3 | 4 | KesprodanKB
dan Remaja
Imunisasi Lanjutan
10. Administrasi Pelayanan 3| 3| 4 | Asuhan
Imunisasi dan KIA kebidanan
komunitas

4. Profil Decision Maker (Pengambilan Keputusan
dalam Asuhan Kebidanan)

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Mampu mengambil
keputusan klinik dalam
asuhan kebidanan kepada
individu, keluarga dan
masyarakat dengan
menggunakan prinsip
partnership.

terhadap ibu hamil, bersalin,
nifas dan menyusui, bayi
baru lahir, balita, anak
prasekolah, anak sekolah
dan remaja, kesehatan
reproduksi, keluarga
berencana dan imunisasi
pada kondisi normal sesuai
dengan kewenangan dan
lingkup praktik bidan.

BAHAN KAJIAN K A P MK
1. Konsep Dasar 2 Asuhan
* Continuum of care life Neonatus Bayi
cycle dan Balita
¢ Konsep dasar imunisasi dan Anak pra
Sekolah
¢ Penyelenggaraan
imunisasi wajib
2. Pelayanan pada WUS dan | 2 Kesehatan
PUS Reproduksi
 Persiapan Pra Konsepsi dan KB
e skrining imunisasi TT
¢ Pelayanan Kontrasepsi
3. Skrining Kesehatan
Reproduksi
4. Pelayanan Antenatal 2 Asuhan
 Adaptasi perubahan Kebidanan
fisiologi dan psikologi Kehamilan
ibu hamil
¢ Pelayanan Antenatal
terpadu
5. Pelayanan Persalinandan | 3 Asuhan
BBL Kebidanan Il
Pemberian imunisasi (Persalinan)
Hepatitis B 0
6. Pelayanan Masa Nifas 2 Asuhan
dan KB Kebidanan
Nifas dan
Menyusui
7. Pelayanan Kesehatan bayi | 3 Asuhan
Imunisasi dasar pada bayi Neonatus
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CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A MK
8. Pelayanan Kesehatan 3 Asuhan
Anak Balita dan Pra Neonatus
Sekolah
Imunisasi Lanjutan
9. Pelayanan Anak Sekolah 313 Kespro dan
dan Remaja KB
Imunisasi Lanjutan
10. Administrasi Pelayanan 313 Asuhan
Imunisasi dan KIA kebidanan
komunitas
1. Penyelenggaraan 3| 4 Asuhan
Imunisasi Wajib Neonatus
2. Pelaksanaan pemberian 4 | 4 Asuhan
imunisasi Neonatus
3. KIPI 41 4 Asuhan
Neonatus
5. Profil Manager (Pengelola)
CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A MK
Mampu mengelola klien 1. Konsep Dasar 2 Asuhan
dalam asuhan kebidanan e Continuum of care life Neonatus Bayi
dalam tugas secara mandiri, cycle dan Balita
kolaborasi (team) dan K S dan Anak pra
. e Konsep dasar imunisasi
rujukan b I Sekolah
terhadap ibu hamil, bersalin, renyelenggaraan
. ' . imunisasi wajib
nifas dan menyusui, bayi
baru lahir, balita, anak 2. PelayananpadaWUSdan | 2 | 3 Kesehatan
prasekolah, anak sekolah PUS Reproduksi
dan remaja, kesehatan * Persiapan Pra Konsepsi dan KB
reproduksi, keluarga S
AR e skrining imunisasi TT
berencana dan imunisasi )
dalam kontek asuhan * Pelayanan Kontrasepsi
kepada individu, keluarga 3. Skrining Kesehatan
dan masyarakat Reproduksi
4. Pelayanan Antenatal 2|3 Asuhan
 Adaptasi perubahan Kebidapan
fisiologi dan psikologi Kehamilan
ibu hamil
e Pelayanan Antenatal
terpadu

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHAN KAJIAN K A P MK

5. Pelayanan Persalinandan | 3 | 3 | 4 | Asuhan
BBL Kebidanan Il

Pemberian imunisasi (Persalinan)

Hepatitis B 0
6. Pelayanan Masa Nifas 2 | 3 | 4 | Asuhan
dan KB Kebidanan
Nifas dan
Menyusui
7. Pelayanan Kesehatanbayi | 3 | 3 | 4 | Asuhan
Imunisasi dasar pada bayi Neonatus
8. Pelayanan Kesehatan 3 | 3| 4 | Asuhan
Anak Balita dan Pra Neonatus
Sekolah

Imunisasi Lanjutan

9. Pelayanan Anak Sekolah 3| 3| 4 | KesprodanKB
dan Remaja

Imunisasi Lanjutan

10. Administrasi Pelayanan 3 | 3| 4 | Asuhan

Imunisasi dan KIA kebidanan
komunitas

1. Penyelenggaraan 3 | 4| 3 | Asuhan
Imunisasi Wajib Neonatus

2. Pelaksanaan pemberian 4 | 4 | 5 | Asuhan
imunisasi Neonatus

3. KIPI 4 | 4 | 3 | Asuhan
Neonatus

B. ADMINISTRASI KURIKULUM - PENERAPAN BAHAN AJAR
IMUNISASI DAN KIA

Bahan ajar untuk materi imunisasi dan KIA merupakan gabungan dari beberapa mata
kuliah dengan distribusi sebagai berikut:

NAMA MATA KULIAH MATERI BAHAN AJAR

Asuhan neonatus, bayi, balita dan Pra | ¢ Imunisasi dasar dan lanjutan
sekolah  Imunisasi pada Bayi, Balita dan Anak Pra Sekolah
e Kebutuhan Gizi pada Bayi dan Balita

o Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK)
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NAMA MATA KULIAH MATERI BAHAN AJAR NAMA MATA KULIAH MATERI BAHAN AJAR

¢ Pelayanan Kesehatan pada Neonatus dan Asuhan persalinan dan BBL e Imunisasi Hb0

Manajemen Terpadu Bayi Muda (MTBM) * Lima Benang Merah dalam Asuhan Persalinan
¢ Asuhan Dasar Bayi Muda Normal
e Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) ¢ Penatalaksanaan Asuhan Persalinan Normal
e Kebutuhan Nutrisi pada Balita dan Anak Pra e Manajemen Asfiksia

Sekolah ¢ Manajemen BBLR dengan Perawatan Metode
¢ Deteksi dini Pertumbuhan dan Perkembangan Kanguru

pada Balita dan Anak Pra Sekolah * Penanganan Komplikasi Pasca Salin
e Stimulasi Pertumbuhan dan Perkembangan pada * Kelainan Kongenital

Balita dan Anak Pra Sekolah

¢ Konseling Pascasalin
¢ Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini Holistik

Integratif (PAUD-HI) Asuhan Kebidanan Nifas dan * Perubahan Fisiologis dan Psikologis pada Masa
Menyusui Nifas
Asuhan Kehamilan ¢ Imunisas.iTT o - '  Pencegahan Infeksi pada Ibu Nifas dan Neonatus
* ﬁgﬁgﬁﬁéﬁer”baha” Fisiologi dan Psikologi pada e Kebutuhan Gizi dan Perawatan Ibu dalam masa

Nifas
¢ Pelayanan Kesehatan pada Ibu Nifas (Kf 1-3)

¢ Deteksi Dini Penyulit pada Masa Nifas dan
Penangannya

¢ Kontrasepsi pasca persalinan
¢ Kebutuhan Gizi Bayi dan Balita

¢ Kebutuhan Gizi, Perawatan dan Pencegahan
Infeksi pada Wanita Hamil

¢ Pelayanan Antenatal Terpadu
e Buku KIA dan P4 K

e Kelas Ibu Hamil

e Rumah Tunggu

e Kemitraan Bidan dan Dukun

Asuhan Kebidanan Komunitas ¢ Sasaran dan Cakupan Pelayanan Program KIA
e Penggunaan dan Fasilitasi Buku KIA

* Rujukan o
« PONED dan PONEK * Pengisian Kohort
- e Penerapan Pemantauan Wilayah Setempat (PWS)
Kesehatan Reproduksi dan KB  Pelayanan Kesehatan Ibu dan anak KIA
* Pelayanan Keluarga Berencana ¢ Surveilans Kesehatan ibu dan Anak
* Kebutuhan Gizi pada Anak Usia Sekolah dan o Kemitraan Bidan dan Dukun
Remaja

e Kesehatan Reproduksi Remaja dan WUS
e Kesehatan reproduksi pada Lanjut Usia
e Masalah Kesehatan Reproduksi Lainnya

* Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk HIV-AIDS. C. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
* Program Kesehatan Peduli Remaja . .
¢ |munisasi pada Anak Usia Sekolah dan Remaja 1. Strategl Pembelajaran

* Pelayanan pra Konsepsi Mengacu pada Permendikbud nomor 49 tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan
* Pelayanan Keluarga Berencana tinggi pasal 10 menguraikan stadar proses pembelajaran merupakan kriteria minimal
¢ Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

tentang pelaksanaan pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian
e Menghindari perilaku Berisiko

pembelajaran lulusan. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan

secara interaktif, holistik, integratif, saintifik, konstekstual, tematik, efektif, kolaboratif
dan berpusat pada mahasiswa.
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Pembelajaran teori adalah kegiatan proses pembelajaran dikelas dengan
menggunakan berbagai macam metode. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam
besaran Satuan Kredit Semester (SKS) dimana setiap mata kuliah paling sedikit memiliki
bobot 1 sks, dengan penjabaran sebagai berikut:

a. 1 SKS pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi, dan tutorial mencakup 50 menit
tatap muka, 50 menit penugasan terstruktur, dan 60 menit belajar mandiri perminggu
persemester.

b. 1 SKS pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembekajaran lain yang
sejenis mencakup 100 menit tatap muka, 60 belajar mandiri perminggu persemester

c. 1 SKS pada bentuk pembelajaran praktik lapangan atau bentuk pembelajaran lain
160 menit perminggu persemester.

Pembelajaran sebagai suatu sistem instruksional merupakan interaksi antara peserta didik
dengan komponen yang lainnya. Dosen sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran
hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya interaksi tersebut secara optimal
sehingga proses pembelajaran akan berjalan secara efektif. Upaya yang dilakukan dosen
dalam melaksanakan pembelajaran ini disebut strategi belajar mengajar.

Metode pembelajaran memiliki peranan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak peserta didik serta bertujuan untuk mengembangkan potensinya,
sehingga dapat bersikap sebagaimana yang diharapkan.

Berbagai metode pembelajaran yang dapat dipilih antara lain metode ceramah,
demonstrasi, penampilan kerja, diskusi, studi mandiri, kegiatan instruksional
terprogram, simulasi, praktikum, studi kasus, tutorial, SmallGroup Discussion(SGD),
Role Play, Discovery Learning dan Computer Assisted Learning (CAL).

Tutorial merupakan metode pilihan dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi
yang menekankan pada pemberian bimbingan dan bantuan belajar oleh dosen atau sesama
peserta didik sehingga dapat saling memberi stimulus dan meningkatkan intensitas
belajar. Penerapan model ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan materi melalui
bimbingan belajar yang mampu menciptakan situasi belajar yang kondusif. Kelompok
tutorial berkisar 3 - 15 orang. Jumlah anggota dapat disesuaikan dengan materi tutorial.
Kegiatan ini berlangsung tidak lebih dari 45 - 90 menit.

Ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan dalam proses
pembelajaran.Ceramah pada umumnya berbentuk penjelasan dosen kepada peserta
didik dan biasanya diikuti tanya jawab tentang materi pembelajaran yang belum dapat
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dimengerti dengan jelas oleh peserta didik. Ceramah biasanya dilakukan di dalam kelas
dengan kapasitas lebih dari 20 peserta didik.

Demonstrasi merupakan satu metode yang mempersyaratkan adanya suatu keahlian
untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu seperti
kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian dalam mendemonstrasikan tindakan atau kegiatan
harus dimiliki oleh pengajar ataupun seorang instruktur. Selanjutnya kepada peserta
didik diberikan kesempatan untuk melakukan latihan keterampilan dengan dibawah
bimbingan yang disebut re-demonstrasi. Demonstrasi dilaksanakan dalam kelompok
yang memungkinkan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan setting yang ada.
Sedangkan untuk re-demonstrasi dilaksanakan secara individual atau kelompok kecil
dengan jumlah peserta 5 - 8 orang. Kegiatan ini berlangsung tidak lebih dari 60 menit.

Penampilan Kerja berbentuk pelaksanaan praktik oleh peserta didik dibawah
supervisi dari dekat dengan dosen. Praktik tersebut dilaksanakan atas dasar penjelasan
atau demonstrasi yang telah diterima atau diamati peserta didik. Penampilan kerja
dilaksanakan oleh setiap peserta didik dengan pengawasan dari seorang dosen.

Diskusi merupakan bentuk interaksi antara peserta didik dengan dosen ataupun
dengan sesama peserta didik lainnya, untuk menganalisa, menggali atau memperdebatkan
topik atau permasalahan tertentu. Diskusi dapat dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah
peserta 40 orang atau dapat pula dalam kelompok kecil dengan jumlah peserta 5 - 8
orang. Diskusi ini difasilitasi oleh dosen dan berlangsung tidak lebih dari 45 menit.

Studi Mandiri merupakan metode berbentuk pelaksanaan tugas membaca atau
penelitian oleh peserta didik, tanpa bimbingan atau pengajaran khusus. Metode ini dapat
dilakukan dengan cara menjelaskan tujuan dan hasil yang diharapkan, daftar bacaan
yang dapat digunakan, serta mempersiapkan evaluasi untuk menilai keberhasilan peserta
didik.

Kegiatan Instruksional Terprogram menggunakan bahan instruksional yang
disiapkan secara khusus. Isi pelajaran diuraikan dalam tahapan yang harus diikuti dengan
cermat dan dilengkapi dengan mekanisme umpan balik yang segera dapat diketahui oleh
peserta didik apabila melakukan kesalahan. Peserta didik mendapat kebebasan untuk
belajar menurut kecepatan masing-masing.

Simulasi merupakan metode yang menampilkan simbol simbol atau peralatan yang
menggantikan proses, kejadian atau benda yang sebenarnya. Terdapat beberapa bentuk
simulasi : "peer teaching’, bermain peran (role play) dan sandiwara (game). Peer teaching
yaitu latihan mengajar dengan menggunakan teman sendiri sebagai peserta didik.
Bermain peran adalah latihan yang dilakukan dengan menyederhanakan peristiwa yang
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sesungguhnya kedalam ruang kuliah. Sedangkan sandiwara dilakukan dengan sesuatu
aturan bermain tertentu, dimana setiap pemain berkompetisi untuk meraih angka yang
tertinggi

Praktikum berbentuk kegiatan yang dirancang agar peserta didik berpraktik dengan
mempergunakan peralatan ataupun instrumen tertentu dengan langkah-langkah tertentu
pula dalam suatu laboratorium untuk melatih keterampilan atau mencapai kesimpulan.

Studi Kasus berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian atau situasi tertentu,
kemudian peserta didik ditugaskan mencari alternatif pemecahannya. Metode ini
digunakan untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan mendapatkan
persepsi baru dari suatu konsep dan masalah.

Small Group Discussion(SGD) adalah merupakan salah satu pembelajaran student
center berupa diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 5 sampai 10 mahasiswa untuk
mendiskusikan bahan yang diberikan oleh dosen atau bahan yang diperoleh sendiri oleh
anggota kelompok tersebut

Discovery Learningadalah methode belajar yang difokuskan pada pemanfaatan
informasi yang tersedia, baik yang diberikan dosen maupun yang dicari sendiri oleh
mahasiswa, untuk membangun pengetahuan dengan cara belajar mandiri.

Role Playadalah methode belajar yang dalam pelaksanaannya peserta didik mendapat
tugas dari dosen untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mmengandug suatu
problem agar peserta didik dapat memecahkan masalah yang muncul dari siuasi sosial
tertentu

Computer Assisted Learning (CAL) berbentuk suatu seri kegiatan belajar yang
sangat terstruktur dengan menggunakan bantuan komputer. Isi pelajaran umumnya
dimunculkan oleh komputer dalam bentuk masalah. Peserta didik diminta memberikan
jawaban atau pemecahan masalah melalui komputer dan seketika itu juga jawaban serta
umpan balik terhadapnya diberikan pula oleh program komputer tersebut.

Ronde Kebidanan ini terdiri atas observasi dan sering disertai wawancara dengan
klien atau beberapa klien yang diikuti oleh kelompok. Melalui kunjungan langsung ke
klien, peserta didik mampu mengobservasi kondisi klien, menilai asuhan yang diberikan
dan mengumpulkan informasi. Pada saat ronde sering diikuti dengan demonstrasi
tindakan kebidanan tertentu atau mengobservasi hasil intervensi bersama-sama dengan
tim kesehatan. Sebelum melakukan ronde kebidanan, instruktur harus memperoleh
izin dari klien untuk melakukan ronde kebidanan karena ronde kebidanan sering kali
menyebabkan privacy terganggu. Jumlah anggota kelompok untuk ronde kebidanan
berkisar 3 - 5 orang dengan waktu kegiatan tidak lebih dari 15 - 30 menit.
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Observasi Lapangan dan Kunjungan lapangan, merupakan tehnik dan strategi
pembelajaran klinik yang pada prinsipnya menekankan pada aspek pengamatan
klien atau keluarga sebagai bahan diskusi dan evaluasi pencapaian target atau tujuan
pembelajaran.

Konferensi, dapat dibagi menjadi dua yaitu Metode “Nursing Care Conference”
dan Metode “Team Teaching Conference”, yang pada prinsipnya merupakan metode
pembelajaran kebidanan klinik yang mengutamakan pada tehnik Konferensi. Metode
konferensi ini merupakan kelompok diskusi tentang aspek praktik klinik. Konferensi
klinik membantu penyelesaian masalah belajar yang menekankan pada analisa kritis
terhadap masalah dan menggali alternatif dan pendekatan yang kreatif.

Dalam pelaksanaannya, metode ini dapat dilakukan dalam bentuk pre-conference dan
post-conference. Pre-conference merupakan kegiatan diskusi yang dilaksanakan sebelum
kegiatan pembelajaran klinik dan laboratorium dimulai yang meliputi pengenalan
masalah dan membuat rencana serta hasil evaluasi pembelajaran praktik. Post-conference
merupakan kegiatan diskusi yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran praktik yang
meliputi kegiatan diskusi tentang tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran,
kendala yang dihadapi, cara mengatasi masalah, membandingkan masalah dan bertukar
pengalaman di dalam kelompok. Waktu kegiatan tidak lebih dari 60 menit.

Mengacu pada Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Diploma III Kebidanan
Tahun 2011, dinyatakan bahwa dosen perlu mengembangkan berbagai strategi dan
metode dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan di klinik atau
lapangan.

a. Pembelajaran di Kelas

Pembelajaran di kelas dapat menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi,
seminar, tutorial dan penugasan. Kegiatan pembelajaran di kelas lebih menekankan pada
metoda pembelajaran aktif: brain storming, tutorial sehingga metoda ceramah bukan
merupakan metode yang utama.

Perhitungan waktu pembelajaran di kelas ditentukan oleh beban kredit mata kuliah
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, materi dan metode pembelajaran.

b. Pembelajaran Praktik Laboratorium

Pembelajaran praktik laboratorium adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
di laboratorium baik yang berada di kampus maupun diluar kampus (klinik maupun
lapangan) yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman nyata, menguji
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coba pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya dengan cara demonstrasi

atau simulasi.

Proses pembelajaran di laboratorium dilaksanakan secara terstruktur maupun
mandiri dengan pendekatan individual maupun kelompok. Metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran praktik laboratorium antara lain demonstrasi, simulasi, role play,
diskusi dan tutorial.

Satu SKS praktik laboratorium identik dengan 2 x 60 menit per minggu dengan rasio
dosen dan peserta didik 1 : 5.

¢. Pembelajaran Praktik Klinik atau lapangan

Pembelajaran praktik klinik/lapangan adalah kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan
di wahana praktik seperti Rumah Sakit, Klinik, Rumah Bersalin, Puskesmas dan
masyarakat. Tujuan Praktik Klinik/Lapangan adalah memberi kesempatan belajar
pada peserta didik untuk mengalami dan mempraktikkan serta mencoba secara nyata
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh pada setiap tahap pendidikan disertai
sikap profesional sesuai dengan profesinya. Metode pembelajaran menggunakan yang
dapat digunakan pada pembelajaran klinik atau lapangan antara lain bed-side teaching,
demonstrasi, konferensi , tutorial dan ronde kebidanan dengan menggunakan model

preceptorship.

Satu SKS praktik klinik/lapangan identik dengan 4 x 60 menit per minggu dengan
rasio pembimbing dan peserta didik 1 : 5.

D. MONITORING DAN PELAPORAN PEMBELAJARAN

Laporan penyelenggaraan implementasi bahan ajar imunisasi dan KIA dibuat pada akhir
semester dan disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Laporan penyelenggaraan penyelenggaraan implementasi bahan
ajar imunisasi dan KIA mencakup:

1. Proses perkuliahan di kelas & laboratorium
Proses pembelajaran di lahan praktik
Pelaksanaan evaluasi belajar

Hasil evaluasi peserta didik

Hasil evaluasi program

Masalah yang ditemukan serta cara pemecahannya

NS v e

Rekomendasi

BABIII
EVALUASI PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN

Untuk mencapai kompetensi yang diharapkan maka perlu dilakukan evaluasi
pembelajaran secara terus menerus melalui penilaian. Penilaian merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik. Pada hakekatnya, penilaian terdiri atas tiga aktivitas penting yaitu:

1. Mengumpulkan bukti. Kegiatan ini dilakukan melalui tes atau ujian dengan
menggunakan seperangkat soal atau bahan test.

2. Membandingkan hasil dengan standard atau patokan yang telah disepakati.

3. Memutuskan hasil penilaian. Hasil penilaian didasarkan pada kesesuaian hasil yang
ditunjukkan peserta didik dengan standard yang ada. Hasil penilaian dinyatakan
dalam bentuk angka atau lambang, lulus atau tidak lulus, kompeten atau tidak

kompeten

Penilaian pembelajaran adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
sebagai hasil proses belajar yang telah dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu dan
menggambarkan kemampuan dan kompetensi yang diperoleh peserta didik.

B. RUANG LINGKUP PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Pengertian

Penilaian hasil belajar adalah proses pengumpulan, penganalisaan, dan penginterpretasian
informasi secara sistematik terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan tahapan
kemajuan belajarnya. Penilaian hasil belajar meliputi aspek pengetahuan, sikap dan
ketrampilan dan masing-masing aspek diberi bobot sesuai dengan karakteristiknya.

2. Tujuan penilaian
a.  Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dalam penguasaan materi

b. Untuk memperoleh gambaran tentang proses belajar mengajar dan hambatan
penyelenggaraan dalam pencapaian penguasaan materi



WPEDOMAN IMPLEMENTASI BAHAN AJAR MATERI IMUNISASI DAN KESEHATAN IBU DAN ANAK

3. Ranah dan metode penilaian

Aspek yang dinilai meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor dapat dilakukan pada penilaian pembelajaran teori, praktik
laboratorium, dan praktik lapangan sesuai dengan tingkat kemampuan yang akan dicapai.

Metode penilaian kognitif meliputi tes lisan maupun tes tertulis, penilaian afektif

meliputi observasi dan wawancara serta penilaian psikomotor dengan mengobservasi
pelaksanaan pembelajaran praktikum/ klinik.

4. Jenis penilaian
Penilaian mata kuliah dapat dibagi berdasarkan waktu pelaksanaanseperti :

a.  Ujian Tengah Semester (UTS). Dilaksanakan pada pertengahan semester mencakup
penilaian terhadap penguasaan materi pembelajaran awal semester sampai
pelaksanaan ujian atau sampai materi yang ditentukan.

b. Ujian Akhir Semester (UAS). Dilaksanakan pada akhir semester mencakup penilaian
terhadap penguasaan materi secara keseluruhan.

5. Cara Penilaian

Penilaian diberikan terhadap penguasaan materi oleh peserta didik yang mencakup
penguasaan kognitif, afektif dan psikomotorik dengan menggunakan pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Penilaian menggunakan nilai angka mutu 0,00 - 4,00
atau dengan lambang mutu A, B, C, D, E. Nilai mutu merupakan konversi dari angka-

angka sebagai berikut :
NO. NILAI ABSOLUT ANGKA MUTU HURUF MUTU
1 79-100 3,51-4,00 A
2 68 -78 2,76 — 3,50 B
3 57 -67 2,00-2,75 C
4 41-56 1,00-1,99 D
5 0-40 0,00-0,99 E

6. Keberhasilan Mata Kuliah

Nilai kelulusan mata kuliah minimal 2.00 dengan mutu C. Nilai kelulusan ini dapat
ditingkatkan sesuai dengan kebijakan masing-masing institusi. Untuk mata kuliah
yang belum mencapai Nilai Batas lulus, maka peserta didik yang bersangkutan dapat
mengikuti pembelajaran pada semester berikutnya. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mengikuti pembelajaran pada mata kuliah yang belum lulus sampai batas masa
studi yang diperbolehkan.

BAB IV
PENUTUP

Pedoman Implementasi Buku Ajar Imunisasi dan KIA ini merupakan acuan bagi
penyelenggara pendidikan D III Kebidanan termasuk Dosen dan pembimbing
praktik dalam melaksanakan pembelajaran yang terkait dengan materi imunisasi dan
KIA.

Dengan adanya pedoman ini diharapkan adanya kesamaan pemahaman dalam
penerapan materi imunisasi dan KIA dan mampu meningkatkan mutu pembelajaran
sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Pedoman ini masih bersifat umum, sehingga dalam pelaksanaannya Institusi
Pendidikan perlu mengembangkan dalam bentuk yang lebih operasional.
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LAMPIRAN
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